Analisis Pragmatik Tindak Tutur Penolakan Mahasiswi Di Kos Seruni III Pabelan Kartasura by IRIANI, DEWI AGUSTA et al.
i 
ANALISIS PRAGMATIK TINDAK TUTUR PENOLAKAN MAHASISWI 
DI KOS SERUNI III PABELAN KARTASURA 
 
 
 
 
 
Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata 1  
pada Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia  
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
 
 
 
Oleh: 
DEWI AGUSTA IRIANI 
A310070161 
 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INONESIA 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 
2015

ii 
PENGESAHAN 
 
ANALISIS PRAGMATIK TINDAK TUTUR PENOLAKAN  
MAHASISWI DI KOS SERUNI III PABELAN  
KARTASURA 
 
 
Oleh : 
 
DEWI AGUSTA IRIANI 
A 310 070 161 
 
 
Telah Dipertahankan di Depan Dewan Penguji  
Pada tanggal     Juli 2015 
Dan dinyatakan telah memenuhi syarat  
 
Susunan Dewan Penguji  
1. Prof. Dr. Abdul Ngalim, MM.,M.Hum.  (   ) 
2. Dr. M. Rohmadi, M.Hum.    (   ) 
3. Drs. Agus Budi Wahyudi, M.Hum.           (   ) 
 
Surakarta,    Juli 2015 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Dekan, 
 
 
Prof. Dr. Harun Djoko Prayitno, M.Hum. 
NIP. 196504281993031001 
ii 

1 
ANALISIS PRAGMATIK TINDAK TUTUR PENOLAKAN MAHASISWI  
DI KOS SERUNI III PABELAN KARTASURA 
 
ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mendeskripsikan bentuk-bentuk tindak tutur 
penolakan yang terdapat di Kos Seruni III, Pabelan, Kartasura. (2) 
Mendeskripsikan implementasi prinsip kerja sama dan prinsip kesopanan dalam 
bahasa penolakan di Kos Seruni III, Pabelan, Kartasura. Jenis penelitian ini 
termasuk penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Subjek dalam penelitian ini 
adalah penghuni kos Seruni III Pabelan Kartasura. Objek penelitian ini adalah 
tindak tutur bahasa penolakan pada Kos Seruni III di Pabelan, Kartasura. Tahap 
pengumpulan data ini metode yang digunakan adalah metode simak. Teknik 
lanjutan yang dipakai adalah teknik simak libat cakap (SLC), teknik simak bebas 
libat cakap (SBLC), dan teknik catat. Hasil akhir yang penulis peroleh 
berdasarkan penelitian ini adalah: (1) Bentuk bahasa penolakan di Kos Seruni III, 
Pabelan, Kartasura ada tujuh macam bentuk bahasa penolakan yaitu sebagai 
berikut: (a) Penolakan dengan menggunakan isyarat non verbal termasuk gelengan 
kepala, diam, dan dengan menggunakan isyarat tangan bila penjawab ragu untuk 
menolak atau menerima tawaran yang diberikan, (b) Penolakan dengan 
menggunakan komentar bila penjawab meragukan tentang kebenaran sesuatu 
yang diutarakan oleh pembicara, (c) Penolakan dengan menggunakan usul atau 
pilihan. Penolakan ini bersifat konsruktif karena memberikan alternatif bagi 
pengajak bila pembicara dalam hal ini  merasa diperhatikan tidak sekadar ditolak 
tetapi  diberi kemungkinan lain untuk membantu memecahkan masalahnya.  
(b) Penolakan dengan menggunakan ucapan terima kasih bila penjawab merasa 
diperhatikan, ditawari suatu jasa dan lain sebagainya sambil memberitahukan 
bahwa dirinya telah di dapat mengatasi masalahnya sendiri. (c) Penolakan dengan 
menggunakan syarat atau kondisi bila penjawab memenuhi pula ajakan, tawaran 
atau permintaan itu. (d) Penolakan dengan menggunakan alasan bila penjawab 
menunjukkan adanya kepedulian terhadap pengajak walaupun sedikit.  
(e) Penolakan dengan menggunakan kata tidak atau padanannya, nggak, ndak, dan 
jangan bila pengungkapan kata tidak didahului permintaan maaf. (f) Tindak tutur 
langsung-tindak tutur tidak langsung, (g) Tindak tutur literal-tindak tutur  
tindak literal, (h) Tindak tutur lokusi, ilokusi dan perlokusi. (2) Klasifikasi 
berdasarkan pelaksanaan maksim, meliputi: (a) Pelaksanaan prinsip kerjasama,  
(b) Pelaksanaan prinsip kesopanan. 
 
Kata kunci : pragmatik, bahasa penolakan, tindak tutur   
 
ABSTRACT 
The purpose of this study were: (1) to describe the forms of speech acts refusal 
contained in Kos Seruni III, Pabelan, Kartasura. (2) Describe the implementation 
of the cooperative principle and politeness principle in denial in Kos Seruni III, 
Pabelan, Kartasura. This study is a qualitative descriptive study. Subjects in this 
study were Kos Seruni III Pabelan Kartasura. The object of this study is the 
language of refusal speech acts in Kos Seruni III in Pabelan, Kartasura. The data 
collection phase of the method used is the method refer to. Advanced technique 
2 
used is the technique capable refer Engaged (SLC), a technique capable refer to 
free Engaged (SBLC), and the technical note. The final results the authors 
obtained by this study are: (1) A linguistic form of rejection in Kos Seruni III, 
Pabelan, Kartasura there are seven forms of the language of rejection is as 
follows: (a) The refusal by gesturing nonverbal including shaking of heads, silent, 
and using hand signals when answering free to reject or accept the offer provided, 
(b) The refusal by using the comments when answering doubts about the truth of 
something that is expressed by the speaker, (c) The refusal by using origin or 
choice. This rejection is konsruktif because it provides an alternative to the 
inviting when the speaker in this case was considered not only rejected but was 
given another possibility to help solve the problem. (b) The refusal to use thanks 
when answering feel cared for, was offered a service and others while telling her 
that she has been able to solve their own problems. (c) The refusal to use the terms 
or conditions when answering meet anyway solicitation, offer or request it. (d) 
The refusal to use reason when answering demonstrate their concern for the 
inviting, although slightly. (e) The refusal to use the word or its equivalent, not 
before, no, and not if the disclosure was not preceded word of apology.  
(f) Follow-said direct-indirect speech acts, (g) Follow-literal speech acts literal 
speech acts, (h) Follow-said locutions, illocutionary and perlocutions. (2) The 
classification is based on the implementation of the maxim, including: (a) 
Implementation of the principle of cooperation, (b) implementation of the 
principle of courtesy. 
 
Keywords: pragmatics, language rejection, speech acts 
 
1. PENDAHULUAN 
Pragmatik adalah telaah mengenai segala aspek makna yang tidak tercakup 
dalam teori semantik, atau dengan perkataan lain, membahas segala aspek makna 
ucapan yang tidak dapat dijelaskan secara tuntas oleh referensi langsung pada 
kondisi-kondisi kebenaran kalimat yang diucapkan (Tarigan, 2009:31). Yule 
(2006:4) berpendapat bahwa pragmatik adalah studi tentang bagaimana agar 
banyak yang disampaikan daripada yang dituturkan. Pragmatik itu menarik karena 
melibatkan bagaimana orang saling memahami satu sama lain secara linguistik, 
tetapi pragmatik dapat juga merupakan ruang lingkup studi yang mematahkan 
semangat karena studi ini mengharuskan kita untuk memahami orang lain dan apa 
yang ada dalam pikiran mereka. Menurut Levinson (dalam Rahardi, 2007:48) 
pragmatik adalah studi bahasa yang mempelajari relasi bahasa dengan 
konteksnya. Konteks yang dimaksud tergramatisasi dan terkondifikasi sehingga 
tidak dapat dilepaskan dari struktur bahasanya.   
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Dalam kehidupan sehari-hari pengguna bahasa pada umumnya lebih 
mengutamakan keberhasilan dalam berkomunikasi. Ujaran-ujaran mereka 
menggunakan tata bahasa pada umumnya diajarkan secara formal di sekolah. 
Sedangkan masyarakat umum belajar berbahasa lewat ujaran-ujaran yang 
komunikatif yang disampaikan terus-menerus oleh keluarga dan lingkungan 
dengan memperhatikan situasi dan kondisi interaksi yang sedang berlangsung.  
Sehubungan dengan berbagai bentuk penolakan yang ada di masyarakat 
maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang berbagai bentuk 
penolakan di Kos Seruni III, Pabelan, Kartasura. Penulis tertarik untuk meneliti 
masalah tersebut karena beberapa pertimbangan: 1) berdasarkan penggunaan 
bahasa sebagai sarana penyampaian informasi dan pemakaian bahasa untuk 
maksud-maksud tertentu misalnya untuk penolakan. Untuk mengetahui maksud 
ujaran tersebut maka diperlukan pendekatan yaitu pendekatan pragmatik. 2) kajian 
pragmatik khususnya tentang bentuk penolakan di lingkungan kos mahasiswi 
sampai saat ini belum pernah dilakukan. Berdasarkan pertimbangan tersebut maka 
penulis mencoba untuk melakukan penelitian secara mendalam dan menyeluruh 
tentang berbagai bentuk bahasa penolakan di Kos Seruni III, Pabelan, Kartasura 
dengan pendekatan pragmatik. 
 
2. METODE  
Jenis penelitian ini termasuk penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif.  
Menurut Azwar (2010: 5) penelitian dengan pendekatan kualitatif lebih 
menekankan analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta pad 
analisis terhadap hubungan antarfenomena yang diamati, dengan menggunakan 
logika ilmiah. Subjek dalam penelitian ini adalah penghuni kos Seruni III Pabelan 
Kartasura. Sedangkan objeknya adalah tindak tutur bahasa penolakan pada Kos 
Seruni III di Pabelan, Kartasura.  Data dalam penelitian tuturan lisan yaitu bentuk 
bahasa penolakan yang terdapat di Kos Seruni III, Pabelan, Kartasura. Sumber 
data dalam penelitian ini adalah penghuni Kos Seruni III, Pabelan, Kartasura. 
Pada tahap pengumpulan data ini metode yang digunakan adalah metode simak. 
Teknik lanjutan yang dipakai adalah teknik simak libat cakap (SLC), teknik simak 
bebas libat cakap (SBLC), dan teknik catat. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1. Bentuk-bentuk Bahasa Penolakan Pada Tuturan Mahasiswa di Kos 
Seruni III, Pabelan, Kartasura 
3.1.1. Penggunaan isyarat atau penolakan non-verbal 
Penggunaan isyarat atau penolakan non-verbal ini biasanya dilakukan 
ketika penjawab ragu untuk menolak atau menerima tawaran yang diberikan. 
(1) Naura  : Umpamane tak jipuke sekalian piye? 
    (seumpama aku ambilkan sekalian gimana?) 
Santi : duh...piye yo? (kemudian menggelengkan kepala)   
 
Peristiwa tutur pada data no. (1) tersebut dilakukan oleh Naura dan 
Santi. Ketika Naura menawarkan jasanya untuk mengambilkan jahitan Santi, 
kelihatan bahwa Santi ragu-ragu untuk menerima atau menolak tawaran 
Naura. Hal ini disebabkan Santi memang ingin bajunya diambilkan sekalian, 
tetapi dia takut kalau uangnya tidak cukup.  
3.1.2. Penggunaan komentar sebagai penolakan 
Berikut bentuk penolakan dengan menggunakan komentar yang 
disampaikan kepada orang yang menawarkan dengan komentar yang lugas 
namun terlihat kurang menghargai orang yang menawarkan. 
(2) Lina : Arep tuku klambi neng Mulia? 
    (Mau beli baju di Mulia?) 
 Via : Modele ki lho  
 (Modelnya itu lho)  
 
Peristiwa tutur tersebut dilakukan oleh Lina dan Via pada saat Via 
sudah  membuka gambar kaos di facebook yaitu model longdress. Lina saat 
itu kelihatan kurang tertarik karena tidak menyukai model baju tersebut. 
Kemudian ia berkomentar  tentang model baju tersebut, yang secara tidak 
langsung merupakan suatu bentuk penolakan atas tawaran Via. Bentuk 
penolakan tersebut terlihat kurang sopan karena ia langsung mengomentari 
model baju tersebut tanpa didahului permintaan maaf. 
3.1.3. Penggunaan ucapan terima kasih sebagai penolakan 
Berikut penolakan yang menggunakan ucapan terima kasih dan 
disertai dengan alasan penolakan. 
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(3) Iga : Gelem nasi goreng?  
    (Mau nasi goreng?) 
Tika : Suwun, Mbak, wetengku wis wareg banget 
   (terima kasih, Mbak, perutku sudah kenyang sekali) 
 
Peristiwa tutur tersebut dilakukan oleh Iga dan Tika. Bentuk 
penolakan yang dilakukan Tika tersebut terdengar sopan dan menghargai 
Iga. Selain mengucapkan terima kasih Tika juga memberikan alasan 
mengapa ia menolak tawaran tersebut yakni karena perutnya sudah kenyang 
sekali. 
3.1.4. Penggunaan syarat atau kondisi sebagai pengganti penolakan  
Berikut data yang dapat mewakili bentuk penolakan dengan 
menggunakan syarat atau kondisi. 
(4) Retno : bedakku  entek ki pengen ning luwes 
    (bedaku sudah habis, mau ke luwes) 
      Nia : Nek aku wis jupuk duit wae 
    (Kalau aku sudah ambil uang saja) 
Peristiwa tutur tersebut dilakukan oleh Retno dan Nia. Persyaratan 
yang diajukan Nia sebenarnya tidak sukar dipenuhi oleh Retno, karena Nia 
juga beralasan baik, sebab Nia tidak mungkin belanja karena ia belum ambil 
uang di ATM. Dan hal itu dapat juga ia lakukan besok jika uang kiriman 
dari orang tua sudah datang. Setelah mendapatkan uang kiriman Nia dapat 
memenuhi persyaratan yang diajukan Retno, karena barang-barang Nia 
sendiri juga hampir habis tetapi ia masih  bisa  menunda sampai keesokan 
harinya. 
3.1.5. Memberikan alasan penolakan seperti dalam contoh berikut dengan 
atau tidak didahului permintaan maaf 
Berikut akan penulis berikan data yang dapat mewakili bentuk 
ungkapan penolakan yang menggunakan alasan di Kos Seruni III. 
(5) Laily : Pengen ora?(sambil menyodorkan biskuit) 
               (Mau nggak?) 
     Fajar  : Pengen sih, cuma wis sikat gigi. 
                (mau sih, cuma sudah sikat gigi)   
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Peristiwa tutur tersebut dilakukan oleh Laily dan Fajar. Malam itu 
Laily sedang makan biskuit, kemudian ia menawarkan pada Fajar. Karena 
sudah sikat gigi, maka Fajar menolak tawaran Laily. Bentuk penolakan yang 
diutarakan terlihat cukup sopan yaitu “Pengen sih, cuma wis sikat gigi” di 
situ terlihat bahwa Fajar menghargai tawaran itu dan sebenarnya dia juga 
ingin tetapi ia menolak dengan alasan bahwa dia malas untuk sikat gigi lagi 
sehingga tidak menyinggung perasaan Laily. 
3.1.6. Menggunakan kata tidak atau pandanannya, dengan atau tanpa 
didahului dengan permintaan maaf 
Berikut akan penulis deskripsikan bentuk bahasa penolakan sering 
diikuti oleh alasan agar penolakan yang disampaikan tidak kedengaran 
terlalu keras, tegas, atau kasar.   
(6) Ajeng      : Ayo tumbas es juice!  
  (Ayo beli es juice!) 
Laily       : Gak ah, aku ra pengen kok.  
  (Nggak ah, aku nggak pingin kok) (data no. 12) 
 
Peristiwa tutur tersebut dilakukan oleh Ajeng dan Laily. Tuturan 
tersebut di waktu sore hari, pada saat itu Ajeng mengajak Laily beli es 
juice di depan kampus. Ajeng dan Laila sama-sama angkatan 2009 
meskipun beda jurusan, sehingga percakapan antara keduanya  terlihat 
santai dan bahasa penolakan  yang diucapkan oleh Laily lebih lugas dan 
tanpa didahului dengan permintaan maaf.   
3.1.7. Tindak Tutur Langsung –Tindak Tutur Tidak Langsung 
1) Tindak Tutur Langsung 
a) Kalimat Berita 
Kalimat berita adalah kalimat yang berfungsi untuk 
memberitahu sesuatu atau hal seperti yang dinyatakan dalam 
kalimat tersebut. 
(7) Rika   : Jane aku sesuk  meh njuk tulung di terne ning  
bank. 
(Sebenarnya aku besok mau minta tolong di antar 
ke bank) 
Ajeng : Jo karo aku, aku sesok kuliah, Mbak 
(Jangan sama aku, aku besok kuliah)  
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Tuturan Rika pada kalimat diatas merupakan tuturan 
kalimat langsung yang menggunakan modus kalimat berita. 
Kalimat yang diucapkan Ajeng bermaksud memberitahukan  
kepada Rika bahwa Ajeng tidak bisa memenuhi ajakan karena 
besok mau kuliah. Ajeng berharap Rika dapat memahami apa 
yang ia katakan.  
b) Kalimat Tanya 
Berikut ini akan dikemukakan contoh data yang 
merupakan kalimat langsung bermodus kalimat tanya. 
(8) Nia  : Engko melu ning Sragen? 
   (Nanti ikut ke Sragen?) 
 Retno: Pacarku meh mulih ki mbak. 
    (Pacarku mau pulang mbak) 
 
Ungkapan penolakan Retno adalah tindak tutur langsung 
yang menggunakan modus kalimat tanya. Ungkapan diatas 
mengandung maksud untuk menanyakan sesuatu seperti yang 
terkandung pada kalimat tersebut. Kalimat yang diucapkan 
Retno merupakan bentuk penolakan terhadap ajakan Nia untuk 
pergi ke Sragen.  
c) Kalimat Perintah 
Berikut ini akan dikemukakan contoh data data yang 
merupakan kalimat langsung yang menggunakan modus kalimat 
perintah. 
(9) Rizky: Tolong pintune di buka, sumuk ki. 
    (Tolong pintunya di buka, gerah ni) 
 Fajar : Ojo ah, bleduke ki lho 
    (Jangan ah, debunya ini lho) 
 
Tuturan Fajar pada peristiwa tutur tersebut merupakan 
bentuk penolakan yang diungkapkan dengan tindak tutur 
langsung menggunakan modus kalimat perintah. Perintah yang 
dinyatakan Rizky dalam tuturan tersebut yaitu memerintah agar 
Fajar yang saat itu sudah rapi membukakan pintu. Meskipun 
kamar Rizky dekat dengan ruang tamu dan Fajar saat itu  berada 
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di kamar tapi karena Rizky baru saja dari kamar mandi maka ia 
menyuruh Fajar yang membukakan pintu. 
2) Tindak Tutur Tak Langsung 
Berikut ini akan dikemukakan contoh data yang merupakan 
tindak tutur tidak langsung bermodus kalimat berita, kalimat tanya, 
dan kalimat perintah. 
1) Kalimat Berita 
Fungsi kalimat berita dalam tindak tutur tak langsung 
adalah memberitahukan sesuatu dan memerintahkan sesuatu 
secara tidak langsung. Contoh deskripsinya adalah sebagai 
berikut : 
(10) Rahma  : Ayo terne pipis 
    (Ayo antar buang air kecil) 
 Yunita : Jik rame wae kok, aku wae mau dewe 
    (masih rame kok, aku saja tadi sendiri) 
 
Ungkapan Yunita tersebut merupakan bentuk 
penolakan yang bermodus kalimat berita. Yunita yang saat 
itu  dimintai tolong oleh Rahma untuk mengantarkan ke 
kamar mandi berusaha menolak dengan kalimat berita yaitu 
”Masih ramai kok, aku saja tadi sendiri”. Yunita menolak 
ajakan Rahma dengan cara memberitahukan bahwa masih 
banyak penghuni kos yang ngobrol baik di dalam kamar 
maupun di luar kamar dan Yunita juga baru dari kamar 
mandi sendiri.  
2) Kalimat Tanya 
Berikut akan penulis deskripsikan beberapa contoh 
kalimat tidak langsung bermodus kalimat tanya. 
(11) Rika   : Jeng...kamarku sisan di pelne! 
     (Jeng....kamarku sekalian di pel!) 
 Ajeng : Wani bayar piro? 
     (Berani bayar berapa?) 
 
Tuturan Ajeng tersebut memang bermodus kalimat 
tanya, namun secara tidak langsung menyiratkan penolakan 
atas permintaan Rika. Jawaban Ajeng di atas jika 
diperhatikan bukanlah suatu pertanyaan yang benar-benar 
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harus dijawab karena jawaban tersebut hanyalah gurauan 
terhadap permintaan Rika yang juga tidak benar-benar 
memerintah atau hanya bermaksud bergurau. 
3)  Kalimat perintah 
Berikut data  yang merupakan kalimat tidak langsung 
yang bermodus kalimat perintah. 
(12) Rika       : Ning Relasi, yuk! 
            (Ke Relasi, yuk!)   
   Rahma  : Tulung titip mengko tumbaske pembalut  
wae! 
(Tolong titip nanti belikan pembalut saja) 
 Tuturan yang dikemukakan oleh Rahma merupakan 
salah satu bentuk penolakan yang menggunakan modus 
kalimat perintah. Tuturan tersebut selain merupakan kalimat 
perintah juga secara tidak langsung merupakan bentuk 
ungkapan penolakan dari ajakan Rika dengan tuturan 
”Tolong titip nanti belikan pembalut saja” merupakan suatu 
bentuk penolakan dan perintah kepada Rika yang 
mengajaknya pergi ke Relasi. 
3.2. Tindak Tutur Literal – Tindak Tutur Tidak Literal 
3.2.1. Tindak Tutur Literal 
Berikut data yang merupakan tindak tutur literal adalah 
sebagai berikut: 
(13) Dewi :  Kancani tumbas sepatu,  yuk? 
       (Temeni beli sepatu, yuk!) 
   Rahma : Sorry aku gak iso, engko sore meh neng  
gonane kancaku 
(Sorry aku nggak bisa, nanti sore mau ke 
tempat temanku)  
 
Ungkapan penolakan Rahma di atas termasuk tindak tutur 
literal. Karena kalimat tersebut merupakan ungkapan penolakan 
yang dilakukan  secara literal yaitu Rahma saat dimintai tolong oleh 
Dewi untuk mengantarkannya membeli sepatu langsung menolak 
dan mengemukakan alasan yang jelas. Kalimat tersebut diutarakan 
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memang untuk menolak dan memberitahukan alasan penolakan 
tersebut. 
3.2.2. Tindak Tutur Tidak Literal 
 Berikut akan penulis deskripsikan  contoh tindak tutur  tidak 
literal pada ungkapan penolakan di Kos Seruni III. 
(14) Rizky  : Meh piket neh po? 
      (Mau piket lagi apa?) 
Ajeng  : Aku wis kesel  
    (Aku sudah capek)   
  
Ungkapan Ajeng sepintas tidak terlihat sebagai ungkapan 
penolakan. Namun, jika dilihat lebih jeli ungkapan tersebut 
mengandung makna yang mendalam bagi yang mendengar apalagi 
yang merasa. Saat Ajeng mengutarakan penolakan ia secara tidak 
langsung menolak apa yang diperintahkan Rizky yang memerintah 
dengan modus kalimat tanya ”Mau piket lagi, apa?”. Kalimat 
tersebut mengandung perintah karena saat itu ruang tengah belum 
bersih dan Rizky yang hari itu juga piket sedang membersihkan 
dapur.   
3.2.3. Tindak Tutur Lokusi, Ilokusi, dan Perlokusi 
1) Tindak Tutur Lokusi 
Contoh tindak lokusi dalam ungkapan penolakan di Kos 
Seruni III adalah sebagai berikut. 
(15) Rizky : Mbok salah siji enek sing ngresiki 
    (Mbok salah satu ada yang membersihkan) 
 Ajeng: Sing sijine kui sing wegah 
    (yang salah satunya itu yang nggak mau) 
  
 
Ungkapan Ajeng tersebut merupakan bentuk penolakan atas 
perintah Rizky. Ungkapan penolakan tersebut hanya untuk 
memberikan informasi kepada Rizky bahwa tidak ada seorangpun 
yang mau membersihkan tanpa ada maksud lain yang terselubung, 
misalnya menyuruh dan mempengaruhi Rizky untuk membersihkan. 
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2) Tindak Tutur Ilokusi 
Sebagai contoh akan penulis deskripsikan contoh ungkapan 
penolakan yang juga merupakan tindak tutur ilokusi. 
(16) Rika  : Make up ku wis podo entek ki pengen ning  
  “Luwes”  
   (make up ku sudah pada habis, mau 
ke“Luwes”) 
       Ajeng    : Sesok wae, nek aku wis jupuk duit wae 
            (Besok saja, kalau aku sudah ambil uang saja)  
 
Ungkapan Ajeng di atas merupakan suatu ungkapan 
penolakan terhadap ajakan Rika. Dalam ungkapan penolakan 
tersebut terkandung beberapa maksud  selain  menolak. Maksud 
tersebut yaitu berupa penyampaian informasi bahwa Ajeng belum 
mengambil uang di ATM dan maksud lain yaitu menyuruh Rika 
untuk belanja make up besok saja, agar mereka berdua bisa belanja 
bersama-sama jika ia sudah mengambil uang di ATM. 
3) Perlokusi 
Tindak tutur perlokusi adalah tindak tutur yang 
pengutaraannya dimaksudkan untuk mempengaruhi lawan tuturnya. 
Dalam tindak perlokusi ini yang terpenting adalah daya pengaruh 
atau efek  tindak ujaran yang ditimbulkan terhadap lawan tuturnya. 
(17) Rahma  : Ayo terne pipis 
      (Ayo antar buang air kecil) 
 Yunita  : Jik rame wae kok, aku wae mau dewe 
      (masih rame kok, aku saja tadi sendiri) 
   
Ungkapan Yunita tersebut mengandung makna lokusi, 
ilokusi dan perlokusi. Makna lokusinya yaitu untuk memberikan 
informasi kepada Rahma bahwa penghuni kos masih banyak yang 
masih ngobrol baik di kamar maupun di luar kamar, sedang makna 
ilokusinya yang terkandung pada ungkapan Yunita yaitu mengharap 
agar Rahma pergi sendiri tanpa harus ditemani Yunita. Makna 
perlokusi yang terkandung pada ungkapan Yunita yaitu Rahma 
berani ke kamar mandi sendiri. Hal itu dikarenakan pengaruh 
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Yunita yang memberikan informasi kepada Rahma bahwa masih 
banyak penghuni kos yang masih ngobrol di dalam kamar atau di 
luar kamar. 
3.3. Implementasi Prinsip Kerja Sama dan Prinsip Kesopanan dalam Bahasa 
Penolakkan di Kos Seruni III, Pabelan, Kartasura 
3.3.1. Pelaksanaan Prinsip Kerjasama  
1) Pelaksanaan Maksim Kualitas (maxim of quality) 
Berikut akan penulis deskripsikan data yang mematuhi maksim 
kualitas. 
(18)  Rika : Gelem nasi goreng?  
     (Mau nasi goreng?) 
Rahma : Suwun, Mbak, wetengku wis wareg banget 
(terima kasih, Mbak, perutku sudah kenyang sekali) 
 
Ungkapan tersebut merupakan jawaban yang memenuhi maksim 
kualitas karena Rahma berkata benar dalam memberikan jawaban 
kepada Rika. Berdasarkan ungkapan tersebut maka Rika merasa tidak 
tersinggung dan dapat memahami alasan penolakan Rahma. Ungkapan 
penolakan Rahma tersebut juga diutarakan  dengan jelas yaitu didahului 
ucapan terima kasih kemudian mengatakan alasan mengapa ia menolak. 
2) Pelaksanaan Maksim Kuantitas (maxim of quantity) 
Perhatikan contoh berikut yang merupakan ungkapan penolakan 
yang memenuhi maksim kuantitas. 
(19) Dewi :  Aku njaluk tulung nek ra sibuk aku di  terke blonjo  
          nek Gorro 
  Saya minta tolong kalau tidak sibuk aku diantar  
  belanja ke Gorro 
Rizky : Sori yo, aku ngantuk banget, tak ampili motor wae 
         (Maaf ya, aku ngantuk sekali, aku pinjami motor saja) 
 
Jawaban Rizky di atas memenuhi maksim kuantitas. Karena 
jawaban tersebut telah cukup dan memenuhi kontribusi atas permintaan 
Dewi. Jawaban  ”Maaf ya, aku ngantuk sekali, aku pinjemi motor saja”, 
merupakan kalimat yang lengkap sebagai suatu jawaban. Dalam 
ungkapan penolakan tersebut Rizky menyatakan minta maaf kemudian 
mengungkapkan rasa ngantuknya yang tak tertahankan sehingga ia 
menolak untuk mengantar Dewi pergi belanja ke Gorro.   
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3.3.2. Pelaksanaan Prinsip Kesopanan  
1) Pelaksanaan terhadap maksim kebijaksanaan   
Berikut akan penulis deskripsikan ungkapan penolakan yang 
mematuhi maksim kebijaksanaan. 
(20) Rahma  :    Ayo kancani aku tumbas maem! 
     (Ayo temani aku beli makan!) 
         Retno   :   Mbok karo Rika wae, aku meh sinau go maju sesok 
              (Sama Rika saja, aku mau belajar untuk maju 
besok) 
 
Ungkapan penolakan Retno mematuhi maksim kebijaksanaan. 
Meskipun Retno pada saat itu menolak permintaan Rahma namun 
Retno yang saat itu sedang konsentrasi untuk ujian besok tidak begitu 
saja menolak ajakan Rahma. Rahma yang membutuhkan teman untuk 
diajak ke warung membeli makan sebenarnya tidak harus dengan 
Retno. Maka Retno memberikan alternatif agar Rahma pergi dengan 
Rika, penolakan tersebut bijaksana karena Retno mencarikan 
pemecahan bagi permasalahan Rahma. 
2) Pelaksanaan terhadap maksim penerimaan  
Berikut akan penulis deskripsikan ungkapan penolakan yang 
mematuhi maksim penerimaan. 
(21) Dewi  : Piye nak koe  wae Jeng  sing neng ngarep? 
     (Bagaimana kalau Ajeng yang di depan) 
  Ajeng : Aku ki wonge lalen 
     (Aku tuh orangnya pelupa) 
 
Ungkapan penolakan yang disampaikan Ajeng tersebut mematuhi 
maksim penerimaan. Ungkapan ”Aku tuh orangnya pelupa” tersebut 
diungkapkan untuk merendahkan karena semua orang di Kos Seruni III 
tahu kalau Ajeng sudah terbiasa untuk menjadi imam sholat dan hafalan 
suratnya juga bagus. Maka ketika ia menolak untuk menjadi imam ia 
berusaha meminimalkan pujian bagi dirinya dan sebaliknya ia malah 
memberikan kesempatan pada orang lain untuk menjadi imam 
meskipun orang yang dimaksud mungkin hafalan suratnya masih belum 
sefasih dan sebanyak Ajeng. 
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4. PENUTUP 
4.1. Kesimpulan  
Berdasarkan analisis peneltian ini beberapa hal  yang dapat disimpulkan 
dalam penelitian ini. 
4.1.1. Bentuk bahasa penolakan di Kos Seruni III, Pabelan, Kartasura ada tujuh 
macam bentuk bahasa penolakan yaitu sebagai berikut: 
a. Penolakan dengan menggunakan isyarat non verbal termasuk gelengan 
kepala, diam, dan dengan menggunakan isyarat tangan bila penjawab 
ragu untuk menolak atau menerima tawaran yang diberikan. 
b. Penolakan dengan menggunakan komentar bila penjawab meragukan 
tentang kebenaran sesuatu yang diutarakan oleh pembicara. 
c. Penolakan dengan menggunakan usul atau pilihan. Penolakan ini 
bersifat konsruktif karena memberikan alternatif bagi pengajak bila 
pembicara dalam hal ini  merasa diperhatikan tidak sekadar ditolak 
tetapi  diberi kemungkinan lain untuk membantu memecahkan 
masalahnya. 
d. Penolakan dengan menggunakan ucapan terima kasih bila penjawab 
merasa diperhatikan, ditawari suatu jasa dan lain sebagainya sambil 
memberitahukan bahwa dirinya telah di dapat mengatasi masalahnya 
sendiri. 
e. Penolakan dengan menggunakan syarat atau kondisi bila penjawab 
memenuhi pula ajakan, tawaran atau permintaan itu. 
f. Penolakan dengan menggunakan alasan bila penjawab menunjukkan 
adanya kepedulian terhadap pengajak walaupun sedikit. 
g. Penolakan dengan menggunakan kata tidak atau padanannya, nggak, 
ndak, dan jangan bila pengungkapan kata tidak didahului permintaan 
maaf. 
4.1.2. Analisis berdasarkan asumsi-asumsi pragmatik, yaitu: a) Tindak tutur 
langsung-tindak tutur tidak langsung, b) Tindak tutur literal-tindak tutur 
tindak literal, c) Tindak tutur lokusi, ilokusi dan perlokusi. 
4.1.3. Klasifikasi berdasarkan pelaksanaan maksim, meliputi: Pelaksanaan 
prinsip kerjasama dan Pelaksanaan prinsip kesopanan. 
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4.2. Saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diberikan saran-saran sebagai 
berikut. 
4.2.1. Kepada para linguis dan peneliti bidang kebahasaan agar lebih 
meningkatkan penelitian di bidang pragmatik karena penelitian dalam 
bidang ini masih sangat luas sehingga penulis menyadari bahwa penelitian 
tentang bentuk bahasa penolakan ini hanyalah bagian yang sangat kecil 
dalam pragmatik. 
4.2.2. Kepada pengguna bahasa khususnya di Kos Seruni III Pabelan, Kartasura  
diharapkan lebih memperhatikan situasi dan konteks ketika menuturkan 
suatu kalimat dalam hal ini adalah bahasa penolakan dan agar lebih 
memperhatikan prinsip kerjasama dan prinsip sopan santun. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Azwar, Saifudin. 2010. Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
 
Tarigan, Henry Guntur.2009.Pengajaran Pragmatik. Bandung: Angkasa. 
 
Yule, George. 2006. Pragmatik. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
